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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING SETTING 

NUMBER HEAD TOGETHER PADA MATERI BANGUN RUANG SISI 

DATAR KELAS VIII SMP SAINS WAHID HASYIM TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KEPERCAYAAN DIRI 

Oleh: Halimatus Sadiyah 

191040400016 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

problem posing setting number head together pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP Sains Wahid Hasyim terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimen.dengan desain penelitian pretest-posttest control group design. Pada 

desain penelitian ini, sampel nya dipilih random kemudian dilakukan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal dan posttest untuk mengetahui kemampuan 

akhir. Variabel bebas dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

problem posing setting NHT dan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 

kritis dan kepercayaan diri peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah RPP, lembar kerja peserta didik, soal pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis, dan angket kepercayaan diri peserta didik. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan Uji-t untuk kemampuan berpikir kritis dan uji 

Mann-Whitney untuk kepercayaan diri peserta didik. Hasil penelitan didapatkan 

bahwa model pembelajaran problem posing setting NHT lebih efektif dari pada 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Sains Wahid 

Hasyim. Dalam hal ini dapat dilihat dari data nilai pretest kemampuan berpikir 

kritis dan kepercayaan diri kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak adanya 

perbedaan rata-rata yang signifikan. Kemudian dilihat nilai sig. postest berpikir 

kritis 0,021 dan nilai sig. posttest kepercayaan diri 0,002 < 0,05 maka model 

pembelajaran problem posing setting NHT lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir krtitis dan kepercayaan 

diri peserta didik.  

 

Kata Kunci : problem posing setting NHT, Kemampuan berpikir kritis, 

Kepercayaan diri 
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BAB I 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di semua 

jenjang sekolah. Dalam hal ini karena matematika sendiri merupakan salah 

satu pelajaran yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan juga memiliki 

keterkaitan dengan ilmu-ilmu yang lain (Wulandari, Rahmawati, Handriani, 

Setyaningsih, Baidowi, dan Darmadi, 2021: 86 ; Turrosifah dan Hakim, 2020: 

1183; Qotbiyah, 2018: 22). Seringkali matematika dianggap sebagai pelajaran 

yang sulit oleh peserta didik (Sulastri, 2022: 14; Nuryana dan Rosyana, 2019: 

12). Dalam hal ini karena pelajaran matematika sendiri merupakan pelajaran 

yang abstrak dan penuh dengan simbol-simbol sehingga perlu pemahaman 

yang ekstra dalam memahami pelajaran matematika (Kusumadewi, Ulia, dan 

Ristanti, 2019: 12). Menurut Ruseffendi (1989: 82) manfaat peserta didik 

dalam mempelajari matematika yaitu melatih peserta didik untuk berpikir 

kreatif, kritis, logis, ilmiah, jujur, hemat, disiplin, tekun, berperikemanusiaan, 

berkeadilan sosial dan juga bertanggung jawab.  

Salah satunya cabang dari ilmu matematika adalah geometri. Geometri 

sendiri merupakan cabang dalam matematika yang cukup abstrak (Azhar dan 

Senjayawati, 2021: 186). Namun geometri banyak ditemukan contoh 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, khususnya pada 

bagian geometri bangun ruang sisi datar, contohnya yaitu bentuk balok pada 

bangunan ruang kelas. Dengan sifat matematika yang bersifat abstrak tersebut, 
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maka dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dari guru dalam 

mengajarkan materi geometri sehingga dapat menarik minat peserta didik dan 

dapat membantu peserta didik memahami materi tentang geometri.  Model 

pembelajaran yang digunakan juga sebaiknya model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif menyalurkan 

pengetahuan yang ada sehingga peserta didik lebih memahami mengenai 

konsep yang diajarkan guru (Yulia, Juwandani, Mauliddya, 2020: 224). 

Dengan model pembelajaran yang sesuai, maka diharapkan peserta didik 

dapat memahami materi dan menerima manfaat dari belajar matematika itu 

sendiri. Salah satu manfaat peserta didik belajar matematika yaitu melatih 

peserta didik dalam berpikir kritis (Rohmat dan Lestari, 2019: 74). Mira 

Azizah, Sulianto, dan Cintang (2018: 62) mengatakan bahwa keterampilan 

dari berpikir kritis adalah suatu tahapan kognitif peserta didik dalam 

menganalisis, membedakan, mengidentifikasi serta mengkaji masalah guna 

menyusun strategi pemecahan masalah. Berpikir kritis juga merupakan 

kemampuan dalam memeriksa dan memisahkan fakta opini yang disertai 

bukti-bukti sebagai penguat jawaban masalah yang diselesaikan (Haeruman, 

Rahayu, dan Ambarwati, 2017: 158). Jadi berpikir kritis matematis sendiri 

merupakan kemampuan dalam menganalisis, mengidentifikasi, mengkaji, dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika secara relevan, 

efektif, dan kreatif. Dalam abad 21 ini manusia dituntut memiliki 

keterampilan, salah satunya keterampilan berpikir kritis yang berguna untuk 

bertahan dan bersaing dalam era globalisasi (Syafitri, Armanto, dan 
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Rahmadani, 2021: 323). Syafitri (2021: 324) juga menyebutkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yang dilatih terus menerus dan menjadi kebiasaan 

membuat peserta didik mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan efisien.  

Dalam hal kemampuan berpikir kritis peserta didik tentunya juga diiringi 

dengan aspek psikolog yang juga memberikan efek bagi seseorang dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan baik salah satunya adalah aspek psikologis 

yaitu kepercayaan diri (Delina, Afrilianto, dan Rohaeti, 2018: 282). 

Kepercayaan diri atau self-confidence adalah keyakinan diri sendiri terhadap 

bidang kemampuan kekuatan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik 

sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik (Komara, 

2016: 36; Syam dan Amri, 2017: 92). Menurut International Mathematics and 

Science Study, ciri-ciri peserta didik mempunyai kepercayaan diri dalam 

bidang matematika adalah peserta didik yang baik matematikanya, mampu 

belajar dengan cepat, tidak mudah menyerah, yakin dengan kemampuan diri 

sendiri dan juga mampu berpikir secara realistik kritis (Delina, Afrilianto, dan 

Rohaeti, 2018: 283). Dengan kepercayaan diri tersebut dapat membuat peserta 

didik percaya diri dalam menjawab soal serta yakin terhadap kemampuan 

yang dimiliki dalam menjawab soal-soal sehingga akibatnya mengurangi 

peserta didik menyalin jawaban teman dalam mengerjakan soal dan membuat 

peserta didik lebih aktif selama pembelajaran di kelas (Inayati, 2020: 6). 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan peserta 

didik, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah model 

pembelajaran problem posing. Pembelajaran dengan problem posing 
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merupakan pembelajaran yang di mana peserta didik membuat soal atau 

permasalahan sendiri (Sumaryanto, 2022: 55). Dalam problem posing juga 

peserta didik dituntut mampu dalam memecahkan soal yang dibuatnya 

(Hodiyanto, Darma, dan Putra, 2020: 325; Silver, 1994: 19). Oleh karena itu, 

dapat dikatakan model pembelajaran problem posing ini adalah kegiatan 

pembelajaran tidak terpusat pada guru, melainkan sudah berpusat pada peserta 

didik (Mukti dan Soedjoko, 2021: 27). Semua peserta didik terpacu dan aktif 

dalam membuat soal dan memahami soal yang dibuat. Thobroni dan Mustofa 

(2012: 349) mengatakan bahwa kelebihan problem posing sendiri adalah 

melatih peserta didik berpikir kritis, melatih peserta didik aktif selama 

pembelajaran, belajar menganalisis masalah dan juga mendidik peserta didik 

untuk percaya pada dirinya sendiri. Dalam hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran problem posing dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik 

dan juga kepercayaan diri peserta didik.  

Salah satu model pembelajaran yang juga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri peserta didik adalah Number 

Head Together (NHT). Pembelajaran NHT ini termasuk ke dalam 

pembelajaran kooperatif (Siregar, 2012: 35). Dalam pembelajaran kooperatif 

peserta didik diuntungkan dalam hal kerja sama. Peserta didik saling bekerja 

sama dalam menyelesaikan tujuan tertentu (Rahma dan Hrp, 2020: 212). NHT 

adalah pembelajaran kooperatif dengan cara berpikir secara berkelompok di 

mana peserta didik diberikan masing-masing nomor dan memiliki kesempatan 
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untuk menjawab soal/pertanyaan yang diajukan dengan memilih nomornya 

secara acak (Slavin, 2009: 225-256).  

Model pembelajaran kooperatif khususnya NHT sangat menekankan 

dalam hal kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dilakukan dengan 

cara bekerja sama dalam suatu kelompok (Dadri, Dantes dan Gunamantha, 

2019: 90). Dalam penelitian tersebut Dadri, Dantes dan Gunamantha (2019: 

92) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh mengenai penggunaan model 

pembelajaran NHT terhadap berpikir kritis. Dalam hal ini ditunjukkan bahwa 

peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan model NHT terdapat 

peningkatan dalam keterampilan dan kognitif, juga terdapat penguatan materi 

sehingga menyebabkan peserta didik untuk bekerja dan berpikir atas inisitif 

sendiri. Model pembelajaran NHT juga merupakan model yang inovatif dan 

juga menyenangkan sehingga peserta didik lebih nyaman dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar (Dadri, Dantes dan Gunamantha, 2019: 90). Salah 

satu manfaat pembelajaran NHT adalah meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik (Yustika dan Prihatnani, 2019: 491). Manfaat model 

pembelajaran NHT juga dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 

dengan masing-masing peserta didik bertanggung jawab atas materi, diskusi, 

berbagi ide, menimbang jawaban yang tepat, tampil di depan jelas, dan 

menyampaikan pendapat yang ada (Setiti, 2011: 32-33).   

Dari penelitian penelitian sebelumnya oleh Shanti, Sholihah, dan 

Martyanti (2017: 57) dan juga Lutfi, Sari, Stiadi, dan Lestary (2022: 314), 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran problem posing dapat 



6 

 

 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri peserta didik. 

Begitu pula dengan model pembelajaran NHT (Dadri, Dantes dan 

Gunamantha, 2019: 92; Yusuf, Mubarok dan Zanthy; 2020: 150) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan kepercayaan diri 

peserta didik. Oleh sebab itu, dengan mengombinasikan model pembelajaran 

problem posing dan juga NHT diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kepercayaan diri peserta didik. Pembelajaran problem 

posing setting NHT ini merupakan model pembelajaran yang diarahkan untuk 

membuat soal dan juga jawabannya secara berkelompok dan juga nantinya 

soal yang sudah dibuat dapat ditukarkan kepada kelompok lain untuk 

dikerjakan (Wahyuni, 2017: 4). Dengan mengombinasikan pembelajaran 

model problem posing dengan setting NHT keduanya sama sama mengajak 

peserta didik untuk senantiasa aktif dan juga bekerja sama dalam 

kelompoknya sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik dalam hal menyampaikan informasi dan juga dalam mencari 

informasi secara berkelompok (Wahyuni, 2017: 22). Peserta didik juga 

diharapkan senantiasa merasakan kesiapan dan percaya diri karena nomor 

yang dipanggil sewaktu waktu untuk mengerjakan soal merupakan nomor 

acak (Ramadhani, 2020:47). Dengan pembelajaran problem posing setting 

NHT juga diharapkan dapat melatih peserta didik dalam berpikir kritis. Dalam 

hal ini peserta didik dituntut untuk membuat soal dan juga memecahkan soal-

soal yang dibuatnya secara berkelompok sebelum soal tanpa jawaban tersebut 
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ditukar dengan kelompok lain dan dikerjakan oleh kelompok lain (Johari, 

2021: 165). 

Dalam penelitian yang disampaikan oleh Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, 

dan Markus Diantoro (2018: 157) menyebutkan bahwa hasil kemampuan 

berpikir kritis peserta didik SMP kelas VIII masih dalam tahap rendah. Hal 

tersebut juga diungkapkan mengenai alasan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang tergolong rendah karena pembelajaran yang masih tepusat dari 

guru sehingga kurang melatih peserta didik dalam berpikir kritis. Berdasarkan 

hasil laporan studi 4 tahunan dari International Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilaksanakan pada peserta 

didik SMP dengan soal-soal yang berkarakteristik dengan level kognitif yang 

tinggi sehingga dapat mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menunjukkan bahwa para peserta didik Indonesia secara konsisten berada di 

peringkat bawah (Karim dan Normaya, 2015: 92). Dalam hal ini juga 

diperparah dengan sifat peserta didik SMP yang tergolong remaja yang 

menunjukkan rendahnya kepercayaan diri, yaitu: ragu-ragu, mudah cemas, 

tidak memiliki keyakinan, cenderung menghindar, menutup diri, kurang 

inisiatif, mudah patah semangat, takut tampil di depan orang banyak,dan lain-

lain yang akan menghambat melakukan sesuatu (Fiorentika, Santoso, dan 

Simon, 2016 : 105). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

tepat untuk mengajar peserta didik jenjang SMP. Dalam hal ini peneliti 

mengambil sampel penelitian pada peserta didik kelas VIII di SMP Sains 

Wahid Hasyim mengenai penggunaan model pembelajaran problem posing 
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setting NHT untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan 

diri peserta didik. Alasan pemilihan di SMP Sains Wahid Hasyim karena 

sekolah SMP Sains Wahid Hasyim termasuk kedalam sekolah dengan 

kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri yang beragam. SMP Sains 

Wahid Hasyim juga termasuk kedalam sekolah dalam tingkat sedang. Dalam 

hal ini, dibuktikan dengan nilai ASPD sekolah berada di peringkat tengah se-

Yogyakarta.  

Dengan paparan latar belakang di atas, menjadikan peneliti ingin meneliti 

lebih mendalam mengenai penelitian yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Posing Setting Number Head Together pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Sains Wahid Hasyim 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kepercayaan Diri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran problem posing setting NHT lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP 

Sains Wahid Hasyim? 

2. Apakah model pembelajaran problem posing setting NHT lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Sains 

Wahid Hasyim? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran problem posing setting 

NHT daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP Sains Wahid Hasyim 

2. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran problem posing setting 

NHT daripada model pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan 

diri peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP 

Sains Wahid Hasyim 

D. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pemebelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problem 

posing setting NHT yang diterapkan peneliti pada kelas eksperimen, sesuai 

dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti dan sudah melewati tahap 

validitas para ahli 

2. Peserta didik yang mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest dan 

posttest menggambarkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

3. Peserta didik yang mengisi angket pretest dan posttest kepercayaan diri 

peserta didik dengan serius dan individual, sehingga hasil angket pretest 

dan posttest kepercayaan diri peserta didik dapat menggambarkan 

kepercayaan diri peserta didik.  
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E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian difokuskan dalam membahas efektivitas model pembelajaran 

problem posing setting NHT terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar yaitu 

kubus, balok, prisma, dan limas kelas VIII di SMP Sains Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan sebagai bahan kajian penelitian lain yang relevan 

berkaitan tentang efektivitas penggunaan model pembelajaran problem 

posing setting NHT terhadap kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan 

diri peserta didik 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai cara peneliti untuk 

menerapkan ilmu yang sudah didapat saat perkuliahan serta sebagai 

sarana peneliti dalam menambah wawasan mengenai efektivitas model 

pembelajaran problem posing setting NHT terhadap kemapuan 

berpikir kritis dan kepercayaan diri peserta didik. 
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b. Bagi guru  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai menjadi masukan dan 

rujukan guru dalam menggunakan model pembelajaran problem 

posing setting NHT yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri peserta didik 

c. Bagi sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan 

pembelajaran yang dilakukan di SMP Sains Wahid Hasyim 

d. Bagi universitas 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur bagi 

penelitian yang relevan 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari penelitian ini meliputi :  

1. Efektivitas 

Efektivitas disini dapat diartikan sebagai keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai suatu tujuan tententu dengan hasil yang maksimal dengan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya.  

2. Problem posing  

Problem posing merupakan model pembelajaran dengan peserta didik 

membuat soal baru berdasarkan situasi yang diberikan atau merumuskan 

ulang terhadap soal soal yang ada. 
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3. Number head together 

Number head together (NHT) adalah model pembelajaran kooperatif 

dengan diskusi kelompok antar peserta didik yang di kepalanya diberikan 

nomor dan pendidik menunjuk secara acak nomor yang ada kemudian 

peserta didik yang nomornya terpilih maju menyampaikan hasik dari 

diskusi kelompok sehingga setiap peserta didik mempunyai tanggung 

jawab untuk paham akan sesuatu yang didiskusikan.  

4. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 

untuk dalam mengkategorikan/menguraikan masalah, analisis masalah, 

evaluasi masalah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti bukti atau 

alasan yang tepat. 

5. Kepercayaan diri  

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian mengenai keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, dan objektif berdasarkan kenyataan yang ada 

untuk mendapatkan solusi terbaik yang dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab .  
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BAB V 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diurakan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan: 

1. Model pembelajaran problem posing setting NHT lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP 

Sains Wahid Hasyim tahun ajaran 2022/2023 

2. Model pembelajaran problem posing setting NHT lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP 

Sains Wahid Hasyim tahun ajaran 2022/2023 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya peneliti 

memberikan saran untuk guru dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut 

1. Bagi Guru 

a. Pada penggunaan model pembelajaran problem posing setting 

NHT, guru memastikan setiap anggota kelompok senantiasa 

bekerja sama dan ikut kegiatan diskusi  

b. Penggunaan model pembelajaran problem posing setting NHT 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan 
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diri peserta didik, untuk itu model pembelajaran tersebut dapat 

digunakan dalam menyampaikan materi ajar selanjutnya 

c. Guru diharapkan dapat memberikan lebih banyak lagi soal-soal 

berpikir kritis kepada peserta didik agar peserta didik senantiasa 

terbiasa dengan model-model soal berpikir kritis yang berbeda 

dengan model soal-soal biasa.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya lebih memperhatikan faktor-faktor luar yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri 

peserta didik, dengan tujuan agar penerapan model pembelajaran 

problem posing setting NHT lebih optimal dan perubahan-

perubahan peserta didik dapat optimal.  

b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKS lanjutan dengan 

materi yang sama terhadap kemampuan berpikir kritis 

c. Apabila penelitian lanjutan yang akan dilakukan mengenai 

kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri peserta didik, 

peneliti dapat menggantikan model pembelajaran problem posing 

setting NHT dengan model pembelajaran yang lain dengan 

mengubah salah satunya antara problem posing atau NHT, 

sehingga akan semakin banyak model yang dapat diketahui mana 

yang efektif terhadap kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan 

diri peserta didik  
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